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ABSTRAK

I'enelitian ini dilatarbelakangi oleh siled Kumangoe merupakan  sebuah aliran
sitek yang berkembang di Minanghkabau, Sifed Kumango memiliki falsafah vang
Kaya. Akan tetapi, saal ini penelitian Sifed Kumango sangat sedikit divsrisi oleh
gemerasi muda, dan karena itu o dikoatirkan  kecendikiaan  dan Alosofi  vang
dikandungnva akan hilang.

Penelitan ini bertujuan untuk mendeskripsikan keberadaan siled Kumanao dan
memelaskan tata cara pewarisannya, menganabisis dan menjelaskan bentuk, funpsi
dan makna perakan Silek Kumango, menginlerprestasi dan menjelaskan makna
Hloschs Minangkabau yang terkandung dalam sifek Kumango,

Dalam penelitian sifek Kumango ini digunakan metede etnografi. Etnograti
muerupakan suate bangunan pengetahuan vang meliputi teknik penelitian, teor
etnagrall, dan berhagai macam deskripsi kebudayaan.

Hasi! penelitian ini adalah sebagai berikut. Séfed Kumango dicipiakan olch
svekh Abdul Rahman Al Khalidi, di Kumango, sistem pewarisan silfek Kumango
bersifat demokratis , dengan persyaratan-persyaratan baik materi maupun non materi.
Gerakan- gerakan silek Kumango memiliki funpsi vaite ustuk membela din dan
mengendaliban diri, memantapkan keimanan, das harmoni keluarga masyarakat.
Semua it merupakan persagudan kearitan lokal minangkabaw dalam Silek Kumango
tersebur,

Bata kunci: Silek Kurmango, filosofi, kearifan lokal, pewarisan,



BAEI

FENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pencak Silat merupakan sebuah ilmu bela diri vang berakar dori Bangsa
Melayu, Banpsa Melayu  mengacu kepada suatn kaum yang khusus, kaum vang
bertetur denpan menggunakan babasa Melayu serts mempunyai sifat dan asas-asas
keturunan Melayu yang sama. Dari segi linguistik, kawasan Melayu adalah kawasan
Lavtan Teduh, dimulai dari Faster Tsland di sebelah timur sampsi ke Pulay
Madagaskar di sebelah barat. Selanjutnya, Mcelayu mengacu kepada etnik vang
mendiami  gegus  kepulavan meliputi Malavsia, Indonesia, Singapura, Brunei
Darussalam, Filipina dan beberapa pulau kecil yang berdekatan denpan negara-negara
tersebut { Marvono, T998:2 )

setiop dacrah i Indonesia memiliki istilsh-istilah vang berbeda tentang
pencak silal, Pencak Silat di Jawa Barat disebul dengan saempok dan pescalk di Jawa
Tengah dan Jawa Timur disebut pencak. D1 Madura, Pulau Bawean dan Bali pencak
stlar disebur dengan mancak, dan di Nusa Tenggars Barat disebut mpaa silak. Pencak
silal di Bulungan, Kalimantan Tiemur, disebut bemancek, dan di Minzngkabau disebut
dengan sifek dan gaveang.

% Minangkabau sampai saat ini befum diketahui secara pasti sispa awalnya

»=ng menciptakan seni beladin pencak viled, Sifek di Minangkabau telah dimiliki dan



dikembangkan oleh salah seorang penaschat Sultan Sri Maharjo Dirgjo vailu scorang
raja di Kerajsan Pariangan (Marvonoe, [998:40). Menurut ceritanya, di scbelah
tengpara kaki Gunung Merapi bermukim seorang penaschat raja Pariangan vaitu
Datuak Suri Dirajo. Beliau menciptakan sifek Minang di samping mengembangkan
bermacam-macam kesenian, seperti tari-tarian vang diangkal dari perakan sifek dan
pemnbuatan peratatan musik sepeni talempong, pang, gendaneg, serunai, dan lain-lain,
Datvak Suri Dirajo mewariskan sifek kepada cmpat pasukan pengawal Sultan
5r Maharajo Dirajo. Pengawal-pengawal tersebut bernama Kucianye Siam, Harimau
Compo, Kembiang Hutan, don Anjiang Mualim. Kueciong Siam, scorang pengawal
berasal dari kawasan Kucin- Cina (Siam). sekarang Thailand. Harimau Campo,
seprang pengawal berasal dari kerajaan Campa yang sckarang daerahnya terbelah,
herada di kawasan Kambaja dan Vietnam Selatan, Kambiang Hitam adalah seorang
pengawal berasal dari Kerajaan Khemer {Siamrep) di tepi Danau Tunlesap kawasan
Utara Kamboja. dan Awjfiang Muelim adalah seorang pengawal yang datang dari
kawasan Persia atan Gujarat. Keempat pengawal ini sebetulnya sudab mempunyai
reahlian bela diri dari masing-masing negerinya, Dalam perkembangan selanjutnya,
terjadilah perkawinan antara Sifed Minangkabaoe dengan aliran bela diri vang dikuasai

dan dibawa olch setiap pengawal dari negeri asalnya itu ({ Marvono 1998:40),

Umumnya.  sifek di Minangkabau disesuaikan denpan nama dacrah atau
tempat aliran sited it berkembang, seperti Sifek Kumenrge, Silek Lintau, Sifek Sungai
Yatai, Silek Pangian, Silek Sitavalak, Silek Supiriciek, Stlek Luncua,  Silek Kolo

e Silek Sungai Pagu, Sifek Suna, Silek Pasisia, Silek Bayang, Silek Paninjavan,
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5.1 Simpulan

Dari penelitian vang dilakukan didapatkan kesimpulan schapai berikul Silek
kumanga diciptakan oleh Syekh Abdul Rahman Al Khalidi di Kampung Kumanga,
Syekh Abdul Rahman Al Khalidi menciptakan sffet Kumango bukan hanyva sekedar
sebagai bela diri dan seni gerak. Lebih dari pada it vaile berkaitan dengan upaya
mengenali diri di jalan Allah, sejalan dengan ajaran Tslam. Swaral yang harus
dipenuhi oleh aralk sasian adalah persyvarastan materi dan non materi, Persyaratan non
materi adalah budi, mumaiz, jenis kelamin, dan lslam. Persvaratan material adalsh

kain putih dua potong, cabe mersh, garam, pisaw, jarum dan benang.

Perguruan sifek Kumango mempunyal sebelas gerakan inti vang langsung
diturunkan langsung oleh Syekh Abdurrahman Al Khalidi, Keschelas perakan inti
tersehut merupakan gerakan elakan «dan serangan. Sifek Kumango berlungsi untuk
membela din, memantapkan keimanan, harmoni keluarga dan masyarskal. Dalam
silek Kumango, pengarub sufistik dari Syekh Abdurrabman Al Khalidi juga tampak
dalam filosefi bahwa setiap serangan haruslah dielakkan terlebib dahulu, Tidak
angpung-tanggung, keharosan mengelak tdak saja sekali melainkan  diclakkan
sehanyak empat kali yaitu elakan pertama disimbolkan sebagai elakan mande, elakan

kedua elakan ayah, elakan ketiga elakan gurw, elakan keempat elakan kawan, elakan
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kelima clakan pedawanan, Semua itu merupakan kearifan lokal Minanghobaur vang

tercermin dalam sifed Kumango
5.2 SARAN
Dyari penelitian yang dilakukan maka penulis dapal memberikan saran-saran:

* Penelitian ini helum final, perlu dilanjutkan dengan pendekatan yvang sama

atau berbeda

* Tokoh masyarakat perlu turut mempertahankan dan melestarikan Silek

Fumango sehapai identitas

® Pemerintah daerah perlu memperhatikan eksistensi dan perkembangan Silek

Minangkabau, khususnya Silek Kumango schagai bentuk aset budaya
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